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Kalimantan Tengah adalah bagian dari wilayah Pulau 
Kalimantan yang memainkan peran penting dalam upaya-
upaya konservasi. Kawasan hutan primer di kawasan 
pegunungan di provinsi ini berfungsi sebagai mata air bagi 
sungai-sungai besar seperti Barito, Kahayan dan Katingan. 
Lahan Gambut mendominasi dataran rendah Kalimantan 
Tengah dan meliputi area seluas sekitar 3 juta hektar (sekitar 
20% dari total lahan Provinsi Kalimantan Tengah). Gambut 
sangat penting bagi keseimbangan ekosistem Kalimantan, 
dan menyimpan sekitar 6 miliar ton karbon bagi dunia.

Central Kalimantan is an area of Kalimantan, which plays an important 
role in conservation efforts. Primary forest mountain areas in the 
province serve as a source of water for the big rivers such as the Barito, 
the Kahayan and Katingan. Peatlands dominate the lowlands of Central 
Kalimantan and cover an area of about  3 million hectares (ca. 20 % of 
the total land area of Central Kalimantan Province). They  are very 
important for the equilibrium of the ecosystems of Borneo and hold 
around 6 billion ton of carbon for the world as a whole.
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Provinsi Kalimantan Tengah memiliki hamparan hutan yang 
lebat dengan pohon-pohon raksasa dan sungai-sungai besar 
yang berkelok hingga ratusan kilometer dengan keindahan 
dan keanekaragaman hayati yang luar biasa. Provinsi ini 
adalah tempat yang damai dan aman dari ancaman bencana 
alam. 

Melalui buku ini kami berupaya untuk menunjukkan tempat-
tempat di Kalimantan Tengah yang paling indah, menarik, 
dan dapat diakses. Kami berharap dapat mendorong 
pengembangan pariwisata yang ramah lingkungan di 
Kalimantan Tengah dan membantu menghindari kehancuran 
rimba Kalimantan. Buku ini dimaksudkan untuk membantu 
operator-operator wisata dengan menyarankan perjalanan ke 
pedalaman Kalimantan dengan rincian rute perjalanannya. 
Peningkatan pariwisata akan meningkatkan perhatian 
masyarakat pada Kalimantan, menciptakan sumber-sumber 
pendapatan baru dan membantu melindungi keanekaragaman 
alam yang berharga.

Kami berharap untuk mengingatkan para pembaca bahwa 
keanekaragaman di hutan ini, setelah hancur, tidak dapat 
dikembalikan. Jutaan tahun evolusi akan terhapus untuk 
selama-lamanya!

Provinsi yang dibentuk pada tahun 1957 (dan lebih pupoler 
dengan sebutan Kalteng) ini meliputi area seluas 153.564 

2km , yang terdiri dari 13 kabupaten dan 1 kota. Ada 11 sungai 
utama, dimana yang terpanjang mencapai lebih dari 900 km. 

Iklim di provinsi ini adalah iklim tropis basah dengan 
temperatur rata-rata 28°C. Curah hujan di daerah ini secara 
garis besar terbagi menjadi wilayah Utara dan Selatan yang 
memiliki pola curah hujan yang berbeda, dari sekitar 2000 
hingga 4000 mm per tahun. Di bagian selatan Kalimantan 
Tengah, terutama di daerah pesisir, curah hujan kurang dari 
2500 mm per tahun; yang kontras dengan curah hujan tinggi 
hingga 4000 mm per tahun di wilayah utara yang berbukit-
bukit, pegunungan dan kawasan hulu sungai. Kisaran curah 
hujan di Kalimantan Tengah mempengaruhi permukaan air 
sungai, dan oleh karenanya berpengaruh juga pada moda 
transportasi. Jumlah curah hujan terendah terjadi dari bulan 
Juli hingga September. 

Province which was established in 1957 (also known as Kalteng) covers 
2an  area of 153,564 km , which  consists of 13 regencies and 1 

municipality. There are 11 major rivers of which the longest one reaches a 
length of  over 900 km. 

The province's climate is wet weather equatorial zone with temperatures of 
28°C in average. Rainfall in the region is largely divided into the northern 
and southern areas which have different rainfall patterns, from around 
2000 up to 4000 mm per year. In the southern part of Central Kalimantan, 
especially in the coastal areas, is less than 2500 mm per year, which  
contrasts with the high rainfalls of up to 4000 mm per year in the northern, 
mountainous, upstream areas. The range of rainfall in Central Kalimantan 
affects river water levels, and therefore the main means of transportation. 
Lowest amount of rainfall occurs from July to September.

Central Kalimantan has stretches of dense forest with giant trees and large 
rivers winding up to hundreds of kilometers with an outstanding beauty and 
vast biodiversity. Central Kalimantan is a place of peace  and minimal 
threat of natural disasters.

With this book we intend to show Central Kalimantan most beautifull, 
interesting, and accessible spots. We hope to encourage the development 
of  environmentally friendly tourism in Central Kalimantan and help avoid 
the destruction of Kalimantans jungles. This book is intended to  help tour 
operators by suggesting trips into the interior of Kalimantan with details on 
routes . An increase in tourism will raise public interest for Kalimantan, 
create new sources of income  and help protect the valuable natural 
diversity.

We hope to remind the readers that the diversity in these forest, once it is 
destroyed, can not be restored. Millions of years of Evolution will be 
deleted for ever!



Di masa lalu, ketika orang mendengar tentang "Borneo" atau 
"Kalimantan" pikirannya akan membayangkan hutan lebat, 
sungai besar, dan budaya Dayak yang unik. Saat ini hutan 
hanya dapat ditemukan di hulu sungai dan kawasan lindung. 
Sungai-sungai besar masih ada, sedangkan penduduk asli 
telah mengubah cara mereka hidup—beradaptasi dengan 
kehidupan modern. Sebagian kekayaan alam dan budaya asli 
telah punah, namun keindahannya masih bertahan di 
beberapa tempat di pulau besar ini.

Sebagai refleksi atas pengelolaan sumber daya alam di masa 
lalu, Gubernur Kalimantan Tengah mulai melihat nilai 
ekonomi wisata alam (Tabengan, 29/04/2011). Jumlah 
wisatawan yang datang ke Kalteng terus bertambah. Pada 
tahun 2010 sebanyak 39.050 wisatawan (baik internasional 
dan nasional) datang ke Kalimantan Tengah dibandingkan 
dengan 33.280 pada tahun 2006). Ini berarti sejak tahun 2006 
setiap tahunnya wisatawan yang datang ke Kalimantan 
Tengah bertambah 1.445 orang (atau bertambah + 4-5% 
setiap tahunnya).

In the past, when people heard of “Borneo” or “Kalimantan” it brought to 
mind  dense  jungles, mighty rivers, and the unique Dayak culture. 
Nowadays the forest can only be found in the upstream rivers and 
protected areas. Big rivers still exist, while the natives have already 
changed their way of living—adapting to modern life. Some features of 
nature and indigenous culture have already gone for good, but the beauty 
still remains in some parts of this big island.

As a reflection on natural resources management in the past, Governor of 
Central Kalimantan has started to see the economic value of nature 
tourism (Tabengan, 29/04/2011). The numbers of tourists coming to 
Kalteng have been growing steadily. In 2010 as much as 39,050 tourists 
(both international and national) came to Kalteng compared to 33,280 in 
2006. This means that since 2006 each year 1,445 more tourist came to 
Cental Kalimantan (or + 4-5% more tourists each year).

Ekowisata di Kalimantan Tengah
Ecotourism in Central Kalimantan
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Mengingat kekayaan alam dan budayanya, ada peluang besar 
untuk mengembangkan ekowisata di Kalimantan Tengah. 
Istilah "ekowisata" pertama kali digunakan oleh Claus-Dieter 
Hetzer, seorang akademisi petualang yang menjalankan 
ekowisata pertama di Yucatan, Meksiko, pada tahun 1965. 
Kemudian Hector Ceballos-Lascurain mempromosikan 
ekowisata di lingkup yang lebih luas, dimana sebagai 
Presiden PRONATURA (LSM konservasi berpengaruh di 
Meksiko) melobi untuk pelestarian lahan basah di Yucatan 
Utara pada tahun 1983.

Considering natural and cultural assets, there is a great opportunity to 
develop ecotourism in the province. The term “ecotourism” was first used 
by Claus-Dieter Hetzer, an academic and adventurer who ran the first 
ecotours in Yucatan, Mexico, in 1965. Hector Ceballos-Lascurain 
promoted ecotourism in a broader scope, when he was the President of 
PRONATURA (an influential Mexican conservationist NGO) lobbying for 
the conservation of the wetlands in northern Yucatan in 1983.



Ekowisata telah berkembang di banyak bagian dunia, dan 
pada saat yang sama berkembang pula maknanya. Ada 
banyak perdebatan tentang batas sampai dimana pelestarian 
keanekaragaman hayati, manfaat sosial-ekonomi lokal, dan 
dampak lingkungan dapat dianggap sebagai "ekowisata". 
Untuk menghindari kebingungan dengan definisi yang 
berbeda-beda, The International Ecotourism Society 
(hubungan) mendefinisikan: "Ekowisata adalah perjalanan 
yang bertanggungjawab ke tempat-tempat yang alami dengan 
menjaga kelestarian lingkungan dan meningkatkan 
kesejahteraan penduduk setempat”.

Ecotourism has been growing in many parts of the world, and at the same 
time diversified its meaning.  There has been a lot of contention about the 
limit at which biodiversity preservation, local social-economic benefits, and 
environmental impacts can be considered as "ecotourism". To avoid 
confusion with different definitions, The International Ecotourism Society 
(TIES) defines : “Ecotourism is a responsible travel to natural areas that 
conserve the environment and improves the well-being of local people.”
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